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BAB 6 
KESIMPULAN 

6.1. Kesimpulan 
Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan, dapat ditarik kesimpulan 

sebagai berikut: 

Tabel 6.1. Ringkasan Perbedaan Konsumsi Oksigen, Beban Kerja Fisik, 
Rata-rata WWL, dan Beban Kerja Mental Seluruh Pekerja 

Konsumsi 

Oksigen

Kategori Beban 

Kerja Fisik
WWL

Kategori Beban Kerja 

Mental

Barista
Laki-laki

>

Perempuan

Laki-laki

=

Perempuan

Laki-laki

>

Perempuan

Laki-laki

≠

Perempuan

Waiter
Laki-laki

<

Perempuan

Laki-laki

≠

Perempuan

Laki-laki

<

Perempuan

Laki-laki

=

Perempuan

Cook Helper
Laki-laki

≤

Perempuan

Laki-laki

=

Perempuan

Laki-laki

<

Perempuan

Laki-laki

=

Perempuan

Barista VS Waiter 

VS Cook Helper

Barista = Cook Helper 

Cook Helper ≠ Waiter

Barista ≠ Waiter

Barista = Cook Helper = Waiter

a. Berdasarkan jenis pekerjaan yang ada, diketahui bahwa beban kerja fisik 

antara barista, cook helper dan waiter memilki perbedaan dimana pekerja 

barista dan cook helper cenderung memilki beban kerja fisik yang sama yaitu 

sangat ringan, sedangkan waiter memilki beban kerja fisik yang berbeda dari 

kedua pekerja lainnya yaitu ringan. 

Pekerja Barista laki-laki dan perempuan memilki beban kerja fisik yang tidak 

berbeda secara signifikan, dimana keduanya memilki beban kerja fisik yang

ringan. 

Pekerja Waiter laki-laki dan perempuan memilki beban kerja fisik yang 

berbeda secara signifikan, dimana pekerja waiter laki-laki memilki beban kerja 
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yang ringan, sedangnkan pekerja waiter perempuan memilki beban kerja fisik 

yang moderat. 

Pekerja Cook Helper laki-laki dan perempuan memilki beban kerja fisik yang 

tidak berbeda secara signifikan, dimana keduanya memilki beban kerja fisik 

yang ringan 

Pekerja Barista laki-laki dan perempuan memilki beban kerja mental yang 

berbeda secara signifikan, dimana pekerja barista laki-laki memilki beban 

kerja mental yang sangat tinggi, sedangkan pekerja barista perempuan 

memilki beban kerja mental yang tinggi. 

Pekerja Waiter laki-laki dan perempuan memilki beban kerja mental yang tidak 

berbeda secara signifikan, dimana kedua pekerja memilki beban kerja mental 

yang tinggi. 

Pekerja Cook Helper laki-laki dan perempuan memilki beban kerja mental 

yang tidak berbeda secara signifikan, dimana keduanya memilki beban kerja 

mental yang sangat tinggi. 

b. Perbedaan beban kerja fisik yang terjadi antara waiter dengan cook helper 

dan barista disebabkan karena area kerja waiter yang lebih luas dan memilki 

aktivitas kerja fisik yang lebih berat jika dibandingkan dengan pekerja cook 

helper dan barista, sedangkan perbedaan beban kerja fisik pekerja laki-laki 

dan perempuan yang terjadi pada pekerja waiter disebabkan karena pekerja 

perempuan melakukan aktivitas fisik berat yang sama dengan pekerja laki-laki 

sehingga konsumsi oksigen yang diperlukan pekerja perempuan lebih berat 

jika dibandingkan dengan pekerja laki-laki. Perbedaan beban kerja fisik yang 

terjadi anatara pegawai laki-laki dan perempuan menunjukkan bahwa pihak 

Racik Desa harus memperbaiki proses seleksi pekerja menjadi lebih baik, 

dimana pada saat proses seleksi dilakukan, pihak rumah makan seharusnya 

mempertimbangkan kriteria pekerja yang sesuai dengan tuntutan kerja yang 

ada.

Perbedaan beban kerja mental yang terjadi antara waiter dengan cook helper 

dan barista terjadi disebabkan karena perbedaan tuntutan waktu, memori atau

ingatan, dan tanggung jawab akan cita rasa masakan, dan pencahayaan pada 

area kerja yang lebih berat dirasakan oleh pekerja cook helper dan barista 

dibandignkan dengan pekerja waiter. 
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6.2. Saran 
Beberapa saran yang diberikan, antara lain: 

a. Pihak Racik Desa perlu meninjau ulang pembagian job description pekerja, 

terutama job description pekerja waiter laki-laki dan perempuan.  

b. Penelitian yang dapat dilakukan lebih lanjut terkait dengan analisis aspek-

aspek perbaikan kerja dapat diterapkan di rumah makan Racik Desa. 
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